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BAB 5 

SIMPULAN DAN ALUR PENELITIAN SELANJUTNYA 

 

 

5.1. Simpulan  

 Dari data hasil penelitian yang telah diinterpretasikan, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa HPMC merupakan faktor yang berpengaruh dominan 

terhadap pelepasan propranolol HCl berdasarkan nilai koefisien dalam 

persamaan. Berdasarkan analisis anava, bahwa pengaruh HPMC terhadap 

pelepasan propranolol HCl adalah bermakna. Sedangkan menthol 

mempunyai pengaruh yang tinggi dan bermakana terhadap penetrasi 

propranolol HCl namun relatif kecil, hal ini di duga karena konsentrasi 

menthol yang kecil. 

 Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan formula optimum 

pelepasan dan penetrasi patch propranolol HCl, yaitu pada konsentrasi X1 

(HPMC) 1,00 dan X2 (Menthol) pada konsentrasi 1,00. dari konsentrasi 

formula optimum tersebut dihasilkan pelepasan sebesar 176,333 µg/ml dan 

penetrasi sebesar 44,55µg/ml. 

5.2.  Alur Penelitian Selanjutnya 

Penelitian lanjutan terhadap kondisi uji optimum yang di formulasi 

dengan durasi yang lebih panjang sehingga diperoleh fluks tunak. 

Penelitian farmakokinetik dan farmakodinamik formula optimum 

secara in vivo untuk mengetahui parameter farmakokinetik. 
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